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Abstract

Raya Hidroponik Muria is trying to increase buying interest in its hydroponic vegetables, but
in reality there are certain groups who have not reached hydroponic vegetable products because
of a lack of awareness about the environment and health. In addition to the high price of
hydroponic vegetables and production that is difficult to access, it is still a problem for
consumers. The purpose of this research is to empirically interpret the effect of green product,

price, location on consumer buying interest Raya Hydroponics Muria. The population in this
study were consumers Raya Hydroponics Muria Kudus, with the technique used in sampling in

the form of incidental sampling and using a convenience sampling approach because the
population size was unknown, so that the sample in this study was obtained by 100 respondents.

The type of research used is field research with a quantitative approach the hypothesis that has
been carried out through multiple linear regression analysis using SPSS 21.0. The results show
that product, price, location partially has an effect on consumer buying interest and green

product, price, location together influence consumer buying interest in Raya Hydroponic
Muria.
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Abstrak

Raya Hidroponik Muria berupaya meningkatkan minat beli pada sayuran hidroponiknya, tetapi
pada kenyataannya terdapat beberapa kalangan yang belum menjangkau produk sayuran
hidroponik karena kurangnya kesadaran mengenai lingkungan maupun kesehatan. Selain itu
pada harga sayuran hidroponik yang tinggi dan penjualan yang sulit diakses karena lokasi
produksi sulit utuk dijangkau masih menjadi persoalan pada konsumen untuk memperoleh
sayuran hidroponik. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menginterprestasikan pengaruh
green product, price, location terhadap minat beli konsumen di Raya Hidroponik Muria secara
empiris. Populasi dalam penelitian ini yaitu konsumen Raya Hidroponik Muria Kudus, dengan
teknik pengambilan sampel berupa accidental sampling dengan jumlah sampel 100 respoden.
Jenis penelitian yang digunakan berupa field research dengan pendekatan kuantitatif untuk
menguji hipotesis yang telah dilakukan melalui analisis regresi linier berganda dengan
menggunakan SPSS 21.0. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa product, price, location
secara parsial berpengaruh terhadap minat beli konsumen dan green product, price, location
secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat beli konsumen di Raya Hidroponik Muria.

Kata Kunci: Green Product, Hidroponik, Location, Minat Beli, Price

1. PENDAHULUAN

Gaya hidup sehat saat ini menjadi tren pada kalangan masyarakat Indonesia
tentunya. Bukan hanya berolah raga untuk menjaga kesehatan tetapi juga dari segi

makanan yang dikonsumsi seperti buah-buahan maupun sayuran (Sari, 2022). Buah-
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buahan serta sayuran sangat berfungsi penting dalam menunjang kesehatan sebagai
sumber vitamin mineral dan serat pangan. Akan tetapi perlu diperhatikan dalam
produksi buah-buahan serta sayuran tidak terlepas dari pestisida dan pupuk yang
mengandung zat-zat kimia untuk meningkatkan kuantitas produksi pertanian. Hal
tersebut mengakibatkan turunnya kualitas tanah yang ada dan akan mencemari air tanah
yang berdampak buruk bagi yang mengonsumsi buah dan sayuran (Saputra, 2017).
Berdasarkan fenomena yang terjadi hal tersebut perlahan membuat dunia usaha
pertanian beralih ke metode pertanian hidroponik yang ramah lingkungan.

Perkembangan permintaan sayuran hidroponik di Indonesia mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Pada hasil riset yang dilakukan oleh Rosa dan Tinjung
pada tahun 2019 mengenai beberapa artikel tentang permintaan sayuran hidroponik
yang mengalami peningkatan setiap tahun meningkat 10%-20% (Prihtanti, 2019). Sikap
pembelian konsumen melibatkan keinginan konsumen untuk memperoleh atau memilih
suatu produk. Dengan dasar pengalaman mereka dalam pemilihan, penggunaan, dan
keinginan terhadap produk tersebut, minat pembelian konsumen terhadap suatu produk
mencerminkan sejauh mana mereka cenderung membeli atau beralih dari produk
lainnya. (Karsono et al., 2023). Pertimbangan yang mendasari niat pembelian oleh
konsumen adalah menyeimbangkan kelebihan dan kekurangan produk (aturan
keputusan yang mengkompensasi), sehingga mereka dapat menemukan pilihan terbaik
dari perspektif konsumen (aturan keputusan tanpa kompensasi) yang kemudian akan
dinilai kembali setelah digunakan (Rizkiana & Karsono, 2023).

Raya Hidroponik Muria Kudus merupakan salah satu usaha pertanian yang
menggunakan metode hidroponik sebagai sistem pertanian dalam memproduksi
sayuran. Raya Hidroponik Muria yang terletak di Dukuh Madu, Desa Cendono,
Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus. Pemilik Raya Hidroponik Muria Kudus
menyatakan bahwa greenhouse yang dimilikinya mencapai kapasitas tanam 3.800
lubang tanam dengan komoditas utamanya selada dan sawi. Konsumen dari Raya
Hidroponik Muria Kudus tidak hanya dari kalangan masyarakat sekitar tetapi juga dari
usaha rumah catering, penjual kebab, rumah makan, dan cafe.

Meskipun begitu, tidak serta merta semua dari masyarakat sekitar beralih
menjadi konsumen Raya Hidroponik Muria Kudus. Pada kenyataannya terdapat
beberapa kalangan tertentu yang belum menjangkau produk sayuran hidroponik karena
kurangnya kesadaran mengenai lingkungan maupun kesehatan. dan harga sayuran

hidroponik yang masih lumayan tinggi daripada sayuran konvensional, penjualan yang

212



IHTIYATH Jurnal Manajemen Keuangan Syariah
Vol. 7 No. 2, Desember 2023

sulit diakses untuk mendapatkan sayuran hidroponik karena lokasi produksi yang
masih menjadi persoalan pada konsumen untuk memperoleh sayuran hidroponik
(Ermiati, 2021).

Harga sayuran hidroponik masih relative tinggi dibandingkan dengan sayuran
konvensional. Hal tersebut disebabkan biaya investasi yang relative tinggi pada
permulaan proses penanaman (Wiludjeng, 2020). Selain itu, dari faktor lokasi sangat
penting dalam proses pemasaran karena berpengaruh dalam minat beli konsumen. Jadi
dengan pemilihan lokasi yang sesuai dapat membuat tempat usaha lebih mudah untuk
dikenal orang. Oleh karena itu, lokasi yang cukup strategis dan bisa dijangkau
memudahkan konsumen tertarik akan produk tersebut (Bangun, 2020).

Research gap yang melatarbelakangi penelitian ini yaitu penelitian terdahulu
yang membahas terkait green product, price, dan location. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan menurut (Putra & Prasetyawati, 2022; Santoso & Fitriani, 2016) variabel
green product memiliki mempunyai pengaruh positif terhadap minat beli konsumen.
Namun berbeda dengan penelitian menurut (Nurtjahjadi & Budianti, 2023) bahwa
green product tidak mempunyai pengaruh terhadap minat beli. Dengan demikian, pada
penelitian tersebut mempunyai kontrovesi dari hasil penelitian tersebut, sehingga belum
dapat diketahui dengan pasti pengaruh green product terhadap minat beli.

Penelitian yang telah dilaksanakan oleh menurut (Purnamawati et al., 2020)
variabel harga hasil penelitiannya tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat
beli. Akan tetapi, berbeda dengan penelitian yang dilakukan menurut (Taan et al., 2021;
Tania et al., 2022) bahwa harga memiliki hasil pengaruh positif yang signifikan
terhadap minat beli. Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, memiliki hasil yang
bervariasi, jadi masih belum pasti untuk diketahui mengenai pengaruh harga terhdapat
minat beli.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan menurut (Tania et al., 2022) tentang
variabel lokasi bahwa hasil penelitiannya lokasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat beli. Tetapi berbeda pada penelitian yang telah dilakukan menurut
(Tampi et al., 2021) berdasarkan hasil penelitiannya bahwa lokasi tidak mempunyai
pengaruh terhadap minat beli.

Berdasarkan pada fenomena serta perbedaan hasil dari penelitian terdahulu pada
uraian permasalahan yang telah dipaparkan, maka dengan demikian penulis tertarik
meneliti penelitian ini dengan judul “Pengaruh green product, price, location terhadap

minat beli konsumen (Studi Kasus pada Raya Hidroponik Muria Desa Cendono,
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Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus)”

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang diambil oleh peneliti ialah penelitian lapangan atau yang
disebut field reseach, merupakan ilmu yang mempelajari memperoleh data beserta
informasi berasal dari kegiatan penelitian lapangan (Supardi, 2005). Pendekatan yang
dipergunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kuantitatif karena dioleh secara
statistik. Fokus penelitian kuantitaif diidentifikasikan sebagai proses yang berlangsung
secara singkat, terbatas, serta memilih permasalahan menjadi bagian yang dapat diukur.
Penelitian kuantitaif dilakukan untuk menjelaskan,menguji teori, menentukan
kasualitas dari variabel, menguji hubungan antarvariabel (Salim, 2019).

Populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek maupun objek
dengan memiliki karakteristik serta kualitas khusus yang telah ditentukan peneliti guna
agar dipahami sekaligus diambil dari kesimpulan (Sugiyono, 2018). Adapun populasi
dalam hal ini yaitu konsumen Raya Hidroponik Muria Kudus yang jumlah
pengunjungnya tidak terhitung. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan teknik yaitu berupa accidental sampling, ialah
menentukan sampel berdasarkan kebetulan, sehingga siapapun itu yang kebetulan
bertepatan dengan seorang peneliti dan yang dianggap cocok dengan sumber data dapat
dijadikan sampel (Sugiyono, 2018). Pada penelitian ini menggunakan metode sampling
kemudahan karena belum diketahui dengan pasti jumlah populasinya. Sehingga jumlah
sampel dari penelitian ini adalah 96,04 jika dibulatkan menjadi 100 responden yang
berasal pelanggan dari Raya Hidroponik Muria Kudus.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan
diopreasikan melalui sofiware SPSS 21. Dimana analisis regresi linear berganda
dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen didalam penelitian (Ghazali, 2017).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diketahui bahwa sampelnya adalah pelanggan dari Raya
Hidroponik Muria Kudus. Dalam penelitian ini menggunakan 100 responden dari
konsumen Raya Hidroponik Muria yang sudah pernah membeli sayuran hidroponik di

tempat tersebut. Identitas responden yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Demografi Responden

Keterangan Frequensi Persentase
Laki — laki 67 67%
Perempuan 33 33%

Total 100 100%

Sumber: Data diolah 2023

Berdasarkan table 1 di atas bahwa responden berjumlah 100 responden dengan
persentasi laki-laki berjumlah 67 orang (67%) dan Perempuan berjumlaj 33 orang
(33%).

Uji Normalitas

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Probability Plot

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: MINAT BELI
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Sumber: Data diolah 2023

Pada gambar 1 diatas grafik p-plot menghasilkan penyebaran titik yang menyertai
garis diagonal. Dengan demikian data tersebut memenuhi syarat asumsi klasik dan

berdistribusi normal.

215



Khananus, Lorena
Minat Beli Konsumen Hidroponik

Uji Multikolinieritas

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF

(Constant) 4.502 1.645 2.737 .007

GREEN PRODUCT 322 131 231 2.450 .016 7481 1.336
PRICE 386 128 309 3.026 .003 .639| 1.564
LOCATION 246 .099 227 2.493 .014 .803| 1.246

a. Dependent Variable: MINAT BELI

Sumber: Data diolah 2023

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai tolerance variabel green product, price,

location, sebesar (0,748, 0,639, 0,803). Sedangkan nilai variance inflation factor (VIF)

variabel green product, price, location sebesar (1,336, 1,564, 1,246). Dari tabel diatas

menunjukkan besaran nilai tolerance ketiga variabel tersebut menghasilkan aangka

diatas 0,10 serta nilai VIF kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil nilai

tolerance dan VIF tidak terjadi multikoloniaritas di dalam regresi ini.

Uji Heterokedastistas

Gambar 2. Hasil Uji Hetokedastisitas Scatter Plot

Regression Studentized Residual
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Gambar 2 di atas dapat diketahui bahwa grafik scatterplot titiknya yang menyebar
secara random atau acak tidak membentuk pola dan menyebar ke atas maupun ke bawah
di sekitar angka 0 pada sumbu y. Maka kesimpulannya adalah model regresi ini tidak

terjadi heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 4.502 1.645 2.737 .007

GREEN PRODUCT 322 131 231 2.450 .016
: PRICE .386 128 309 3.026 .003

LOCATION 246 .099 227 2.493 .014

a. Dependent Variable: MINAT BELI
Sumber: Data diolah 2023

Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y=a+bi Xi+bhy Xo+b3 X5 +e
Y =4,502 +0,322X; + 0,386X> + 0,246X5 + ¢

Rumus

Dari tabel 3 di atas, memperlihatkan bahwa variabel green product, price, location

bernilai positif. Oleh karena itu, memiliki makna bahwa variabel bebas yang

dicantumkan dalam regresi memiliki hubungan yang sejalan terhadap variabel
terikat.

a. Diketahui nilai konstan (a) menghasilkan nilai 4,502 dapat diartikan apabila
variabel green product (X1), price (X2), location (X3) bernilai 0, sehingga
variabel minat beli konsumen sebesar 4,502%.

b. Diketahui nilai koefisien regresi green product (X1) diperoleh hasil coefficient
(b1) senilai 0,322. Jadi, apabila green product (X1) mengalami kenaikan satu
persen, maka akan terjadi peningkatan pula pada minat beli konsumen senilai
32,2%.

c. Diketahui nilai koefisien regresi price (X2) diperoleh hasil coefficient (b2)
senilai 0,386. Jadi, apabila price (X2) meningkat satu persen, maka akan

meningkat pula pada minat beli konsumen senilai 38,6%.
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d. Diketahui nilai koefisien regresi location (X3) diperoleh hasil coefficient (b3)
senilai 0,246. Jadi, apabila green product (X1) meningkat satu persen, maka

akan meningkat pula pada minat beli konsumen senilai 24,6%.

Persamaan Y = 4,502 + 0,322X1 + 0,386X> + 0,246X3 + e. Dapat disimpulkan

bahwa variabel yang nilainya paling tinggi yang membagikan pengaruh pada
minat beli konsumen adalah price. Jadi telah terbukti dari tabel diatas bahwa

variabel price mempunyai hasil yang paling tinggi.

Tabel 4. Hasil Uji R?
Model Summary

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

1

.600?

.360

.340

1.78055

a. Predictors: (Constant), LOCATION, GREEN PRODUCT, PRICE
Sumber: Data diolah 2023

Dapat diketahui dari table 4 di atas diperoleh hasil R square 0,340 atau 0,340 x

100% =

34%, jadi bisa diartikan bahwa variabel green product (X1), price (X2),

location (X3) secara simultan mempunyai pengaruh terhadap minat beli konsumen ()

sebesar 34%, selanjutnya sisanya adalah 64% diperikirakan dapat dipengaruhi dari

variabel lain diluar penelitian.

Tabel 5. Hasil Uji F

ANOVA*
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 171.287 3 57.096 18.009 .000°
1 Residual 304.353 96 3.170
Total 475.640 99

a. Dependent Variable: MINAT BELI
b. Predictors: (Constant), LOCATION, GREEN PRODUCT, PRICE

Sumber: Data diolah 2023

Dari tabel 5 di atas, pada uji F dihasilkan Fniwng Sebesar 18,009 dengan tingkat
nilai signifikan 0,000 < 0,05, karena Fhitung> Frabel (18,009 > 2,70), maka H, ditolak dan
Ha diterima, artinya green product, price, location berpengaruh signifikan terhadap
minat beli konsumen di Raya Hidroponik Muria Kudus.Jadi kesimpulannya adalah
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green product, price, location secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap minat beli konsumen.

Tabel 6. Uji t

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 4.502 1.645 2.737 .007
! GREEN PRODUCT 322 131 231 2.450 .016

PRICE .386 128 .309 3.026 .003

LOCATION .246 .099 227 2.493 .014

a. Dependent Variable: MINAT BELI
Sumber: Data diolah 2023

a. Uji Hipotesis Variabel Green Product
Dari uji ini mendapatkan hasil bahwa variabel green product diperoleh dari
thitung bernilai positif maknanya green product berpengaruh positif terhadap minat
beli konsumen di Raya Hidroponik Muria. Nilai thitung > ttaner (2,450 > 1,985) dan
nilai signifikannya < 0,05 (0,016 < 0,05) jadi Ho ditolak dan Haditerima, maknanya
green product mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap minat beli
konsumen di Raya Hidroponik Muria.
b. Uji Hipotesis Variabel Price
Dari uji ini mendapatkan hasil bahwa variabel price diperoleh dari thitung
bernilai positif maknanya price berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen
di Raya Hidroponik Muria. Nilai thitung > twber (3,026 > 1,985) dan nilai
signifikannya adalah < 0,05 (0,03 < 0,05) jadi Ho ditolak dan Ha diterima,
maknanya price mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat beli
konsumen di Raya Hidroponik Muria.
c. Uji Hipotesis Variabel Location
Dari uji ini mendapatkan hasil bahwa variabel location diperoleh dari thitung
bernilai positif maknanya location berpengaruh positif terhadap minat beli
konsumen di Raya Hidroponik Muria. Nilai thitung > tiabel (2,493 > 1,985) dan nilai
signifikan < 0,05 (0,014 < 0,05) jadi Ho ditolak dan Haditerima, maknanya location
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap minat beli konsumen di Raya

Hidroponik Muria.
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Pembahasan

Pengaruh Green Product terhadap Minat Beli Konsumen di Raya Hidroponik
Muria

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Green Product memiliki
pengaruh yang siginifikan terhadap minat beli konsumen di Raya Hidroponik Muria.
Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikansi sebesar 0,016. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Prasetyawati, 2022; Santoso & Fitriani, 2016) yang menyatakan
bahwa variabel green product memiliki mempunyai pengaruh positif terhadap minat

beli konsumen.

Pengaruh Price terhadap Minat Beli Konsumen di Raya Hidroponik Muria

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa price memiliki pengaruh yang
siginifikan terhadap minat beli konsumen di Raya Hidroponik Muria. hal ini ditunjukan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,03. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Taan et al., 2021; Tania et al., 2022) yang menyatakan bahwa harga memiliki hasil
pengaruh positif yang signifikan terhadap minat beli.

Pengaruh Location terhadap Minat Beli Konsumen di Raya Hidroponik Muria
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa /ocation memiliki pengaruh
yang siginifikan terhadap minat beli konsumen di Raya Hidroponik Muria. hal ini
ditunjukan dengan nilai signifikansi sebesar 0,014. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Tania et al., 2022) tentang variabel lokasi bahwa hasil penelitiannya lokasi

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli.

4. KESIMPULAN

Sesuai dengan hasil pengujian dan analisis terhadap hipotesis yang sudah diuji
penulis tentang penelitian mengenai pengaruh green product, price dan location
terhadap minat beli konsumen yang sudah dilakukan maka, dapat disimpulkan:
Hipotesis pertama yang menyatakan green product berpengaruh terhadap minat beli
konsumen pada Raya Hidroponik Muria (diterima). Dibuktikan dengan hasil thitung >
travel (2,450 > 1,985) serta hasil signifikansinya < 0,05 (0,016 < 0,05). Hipotesis kedua
yang menyatakan price berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada Raya
Hidroponik Muria (diterima). Dibuktikan dengan hasil thitung > ttavel (3,026 > 1,985)
serta hasil signifikansinya < 0,05 (0,03 < 0,05). Hipotesis ketiga yang menyatakan

location berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada Raya Hidroponik Muria
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(diterima). Dibuktikan dengan hasil thiwung > tiaber (2,493 > 1,985) serta signifikansinya
< 0,05 (0,014 < 0,05). Hipotesis keempat yang menyatakan green product, price,
location secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat beli konsumen di Raya
Hidroponik Muria (diterima). Dibuktikan dengan jumlah Friwung lebih besar dari Fiapel
(18,009 > 2,70) dengan tingkat signifikansinya 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05).

Berdasarkan pada kesimpulan dalam penelitian pengaruh green product, price
dan location, disarankan bahwa sebaiknya Raya Hidroponik Muria untuk
mempertahankan kualitas dan harga agar tetap stabil serta dapat membuat data
penjualan perbulan. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak
jumlah sampel dan cara pengambilan data untuk mendapatkan hasil yang menyeluruh,
serta diharapkan dapat memperluas variable tentang minat beli dan mengembangkan

penelitian dengan memasukkan variable lain.
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